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Abstrak 

Permasalahan yang dihadapi oleh Kelompok Tani Ngenden 5 di Desa Ngenden Kecamatan 

Ampel Kabupaten Boyolali adalah pengeringan jagung yang masih konvensional mengandalkan 

sinar matahari, hal tersebut sangat bermasalah pada musim penghujan karena proses 

pengeringan jagung tidak dapat kering sempurna  sehingga terjadi penurunan  kualitas jagung. 

Pada musim penghujan hasil panen   jagung banyak yang berjamur tidak laku dijual, kalaupun 

laku terjual dengan harga yang sangat murah sekali. Hasil panenan jagung dijual dengan harga 

yang ditentukan pengepul jagung karena para petani belum memiliki kemampuan untuk 

menentukan harga jualnya serta hasil panen jagung tersebut dijual hanya ke pedagang 

pengumpul saja. Tujuan kegiatan Program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat memperbaiki 

kondisi ekonomi para petani khususnya petani jagung desa Ngenden Ampel Boyolali dan 

meningkatkan pendapatan serta taraf hidup yang lebih layak, adanya efisiensi waktu 

pengeringan jagung maka para petani dapat memanfaatkan waktu tunggu pengeringan jagung 

dengan pekerjaan lain yang menambah nilai manfaat ekonominya sehingga meningkatkan taraf 

hidup para petani dan mengentaskan kemiskinan. Metode kegiatan meliputi pengadaan mesin 

pengering jagung, pendampingan penggunaan mesin pengering jagung, pelatihan perhitungan 

harga pokok penjualan jagung serta pelatihan manajemen pemasaran. Hasil kegiatan PKM 

diperoleh pengeringan jagung dengan mesin pengering menghasilkan jagung yang lebih 

berkualitas terutama di musim penghujan, tingkat kekeringan tinggi dengan kadar air 17%, 

warna jagung lebih bagus (cerah) dan bersih tidak ada awul-awul, serta tidak berdebu. Waktu 

pengeringan menjadi lebih singkat, yang biasanya dimusim penghujan bisa mencapai 2-5 hari, 

tetapi dengan menggunakan mesin pengering  cukup 4-5 jam saja jagung sudah kering dengan 

kualitas yang bagus dengan tingkat penyusutan berat jagung kering menjadi lebih sedikit, 

sehingga meningkatkan produktivitas para petani. Petani sekarang sudah dapat menghitung 

harga pokok produksi untuk   menentukan harga jual jagung yang layak setra petani mampu 

menjual jagung ke pihak lain tidak hanya bergantung pada pedagang pengumpul saja dengan 

berbagai media sosial seperti facebook, Instagram, WhapsApp untuk memasarkan jagung. 

 

Kata kunci: kualitas, produktivitas,  jagung,  mesin pengering 

 

1. PENDAHULUAN 

Ngenden adalah Desa di Kecamatan Ampel, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah dengan luas 

wilayah 1777.8665 Ha. Jumlah penduduk berkisar 2.348 jiwa. Mayoritas penduduk desa 

Ngenden adalah petani dan peternak sapi.  (BPS Jawa Tengah, 2024). Di desa Ngenden terdapat 

5 kelompok tani, salah satunya Kelompok Tani 5 yang beranggotakan 30 petani dengan ketua 

Bapak Sumadi yang menjadi mitra dalam kegiatan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) 

Tahun 2025. Setiap kelompok tani menangani luas lahan maksimal 25 hektar, dengan hasil 

produksi maksimal 10 ton per hektar. Hasil pertanian yang menonjol adalah jagung. Jagung 

memiliki masa tanam mulai persiapan sampai panen kurang lebih 4-4,5 bulan (Mulyadi, 2023). 

Dalam setahun jagung ditanam 2 kali dengan siklus padi, jagung dan jagung. Produksi jagung 

tahun 2024 menempatkan Jawa Tengah sebagai Propinsi dengan produksi jagung terbesar kedua 
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secara nasional setelah Jawa Timur (BPS Jawa Tengah, 2025),  luas panen jagung untuk 

Kecamatan Ampel 864,60 hektar dan produksi 11.276,52 ton  (BPS Kabupaten Boyolali, 2023). 

Penjemuran jagung yang dilakukan selama ini diawali dengan memanen jagung dengan 

mesin selep untuk dikupas dan dipipil, kemudian dijemur dengan  cara konvensional 

menggunakan sinar matahari dengan waktu pengeringan 2-3 hari saat musim kemarau, jika 

musim hujan bisa 4-5 hari. Jagung dijemur di halaman rumah petani dan di pinggir jalan raya 

mulai pagi sampai sore hari, proses pengeringan melalui beberapa tahapan di mulai dengan 

menggelar terpal, menuangkan jagung  yang akan dikeringkan, meratakan serta membolak-balik 

jagung agar kering merata , saat sore hari dilakukan pengumpulan, penggulungan terpal. 

Sedangkan saat musim hujan penjemuran jagung harus ditunggu, manakala mulai gerimis harus 

segera ditutupi terpal, dan jika hujan reda terpal penutup dibuka lagi dan dijaga lagi. Sehingga 

sangat menyita waktu dan banyak tahapan yang harus dilakukan. Di samping itu hasil 

pengeringan yang dilakukan di jalan akan berakibat jagung terkotori dengan pasir, banyak 

jagung tercecer terbuang karena setiap hari melalui tahap digelar dan digulung ada sebagian 

jagung yang tercecer, serta banyaknya ayang yang berkeliaran di sekitar tempat penjemuran akan 

memakan jagung yang sedang dijemur. Selain itu jagung yang dijemur di jalan raya ada masalah 

terlindas kendaraan yang lewat seingga jagung hancur yang mengurangi berat dan merugikan 

petani. Hal ini karena tidak memiliki fasilitas pengering yang memadai dan rendahnya 

pengetahuan serta informasi para petani mengenahi teknologi pengering jagung yang baik 

(Hidayat, 2024) 

Proses pengeringan jagung di musim hujan menyebabkan jagung tumbuh tunas 

menyebabkan jagung harus segera dijual dengan kondisi seadanya yaitu belum kering  dengan 

kandungan air yang tinggi, mengakibatkan harga jual lebih rendah dibandingkan dengan jagung 

yang sudah kering selain itu saat musim hujan menyebabkan jagung berjamur akibatnya tidak 

laku dijual, sehingga petani rugi.  

Selama ini harga jual ditentukan oleh pedagang pengumpul jagung dan biasanya dihargai 

dengan harga yang murah. Petani tidak dapat menentukan harga jual yang layak kerena 

keterbatasan kemampuan peteni untuk meghitung harga pokok produksi sebagai dasar 

menentukan harga jual jagung, sehingga petani tidak mengetahui berapa keuntungan maupun 

kerugian yang dialami saat menjual jagung. Meskipun harga jual jagung cenderung stabil tetapi 

nilainya masih rendah, dimana harga jual jagung yang diberikan oleh pedagang pengumpul 

jagung dinilai masih rendah dan belum sesuai bagi petani (Widiyati, 2016). Selain hal tersebut di 

atas petani belum memiliki kemampuan untuk menjual jagung ke pihak luar selain ke pedagang 

pengepul jagung, petani hanya mengetahui 1 pembeli saja yaitu pedagang pengumpul. 

Tujuan 

Tujuan Kegiatan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) yang dibiayai oleh 

Direktorat Riset, Teknologi dan Pengabdian Masyarakat, Dirjen Pendidikan Tinggi 

Kemendikbud Riset dan Teknologi Tahun 2025 ini adalah memperbaiki kondisi ekonomi para 

petani khususnya petani jagung desa Ngenden Ampel Boyolali dan meningkatkan pendapatan 

serta taraf hidup yang lebih layak, adanya efisiensi waktu pengeringan jagung maka para petani 

dapat memanfaatkan waktu tunggu pengeringan jagung dengan pekerjaan lain yang menambah 

nilai manfaat ekonominya sehingga meningkatkan taraf hidup para petani dan mengentaskan 

kemiskinan. 

Solusi 

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini meliputi: 

a. Mengganti proses pengeringan konvensional ke mesin pengering jagung. Kegiatan ini untuk 

menyelesaikan permasalahan penurunan kualitas hasil panen jagung akibat proses 

pengeringan yang tidak sempurna, terutama pada musim hujan, jagung sulit kering/sempurna, 

jagung berjamur, tercemari kotoran atau pasir akibatnya penurunan harga jual jagung. Waktu 

pengeringan jagung yang lama sekitar 2-5 hari. Dengan adanya mesin pengering jagung 



Jurnal BUDIMAS (ISSN: 2715-8926) Vol. 08,  No. 01, 2026 
 

3 
 

sangat bermanfaat sekali untuk meningkatkan kualitas hasil panen, jagung dapat dijual dengan 

harga yang layak tanpa mengalami kerugian, hasil panen jagung tidak ada yang terbuang sia-

sia dan bersih tidak tercemari. Mengurangi waktu tunggu pengeringan dari 2-5 hari menjadi 

4-5 jam dengan kapasitas 500 kg sehingga efisiensi waktu. 

b. Pelatihan Perhitungan Harga Pokok Penjualan Hasil Panenan dan Pelatihan Penentuan Harga 

Jual Hasil Panenan, kegiatan untuk mengatasi ketidakmampuan para petani menentukan harga 

jual hasil panenan jagung. 

c. Pelatihan Manajemen Pemasaran untuk mengatasi ketergantungan penjualan hasil panenan 

kepada pedagang pengumpul jagung sehingga dapat membuka jaringa pemasaran, 

meningkatkan omzet penjualan yang akan meningkatkan pendapata dan taraf hidup petani 

desa Ngenden khususnya Kelompok Tani Ngenden 5. 

 

2. METODE 

Pelaksanaan PKM (Program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat) diawali dengan 

sosialisasi program kegiatan di rumah Ketua Kelompok Tani 5 yang merupakan mitra sekaligus 

perkenalan tim pelaksana pengabdian Politeknik Pratama Mulia (Politama) dan anggota 

kelompok tani Desa Ngenden Ampel Kabupaten Boyolali dengan melakukan wawancara dan 

diskusi untuk memberikan masukan tentang program PKM ini. Kegiatan sosialisasi memperoleh 

kesepakatan antara tim pelaksana dengan mitra diantaranya pengadaan mesin pengering jagung, 

pendampingan penggunaan mesin pengering jagung, pelatihan perhitungan harga pokok 

penjualan jagung serta pelatihan manajemen pemasaran. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM desa Ngenden Ampel Boyolali diawali dengan melakukan sosialisasi  

program di rumah Ketua Kelompok Tani Bapak Sumadi, diantara membahas identifikasi ulang 

kebutuhan dan permasalahan, penyampaian rencana program PKM, diskusi dan masukan untuk 

menampung saran, harapan dan umpan balik dari petani dan perangkat desa mengenahi program 

yang diusulkan sehingga program lebih relevan dan tepat sasaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi PKM dan Foto Bersama 

Program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat yang dilaksanakan di Kelompok Tani 

Ngenden 5 desa Ngenden Ampel Boyolali mengadakan pelatihan perhitungan harga pokok 

penjualan jagung dan pelatihan manajemen pemasaran. Kegiatan pelatihan perhitungan harga 

pokok penjualan jagung diadakan karena petani kesulitan menentukan biaya produksi serta 

penetapan harga jual jual secara optimal yang berpotensi mengurangi keuntungan sedangkan 

pelatihan manajemen pemasaran membantu petani dalam memasarkan jagung secara efektif, 

memperluas akses pasar sehingga tidak tergantung pada harga pengepul. Kegiatan pelatihan ini 

memberikan dampak positif bagi petani jagung khususnya Kelompok 5 desa Ngenden yaitu 

meningkatkan keuntungan karena dapat menetapkan harga jual jagung yang sudah 

memperhitungkan semua biaya produksi, petani tidak akan menjual dengan harga terlalu rendah 

sehingga terhindar dari kerugian, petani dapat memperluas jangkauan pemasaran jagung bahkan 
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ke platform digital serta dapat meningkatkan daya saing dikarenakan jagung memiliki harga 

yang tepat sehingga petani dapat bersaing lebih baik di pasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan dan Foto Bersama 

Program PKM ini selain kegiatan pelatihan perhitungan harga pokok penjualan jagung dan 

pelatihan manajemen pemasaran juga pengadaan Mesin Pengering Jagung yang akan diserahkan 

kepada Kelompok Tani Ngenden 5, fungsi utama mesin adalah mengurang kadar air pada jagung 

pascapanen secara cepat dan efisien. Adapun manfaat bagi petani meningkatkan kualitas hasil 

panen dikarenakan pengeringan yang dikontrol dengan mesin dapat menghasilkan jagung dengan 

kadar air optimal sehingga kualitas jagung lebih terjamin dan harga bisa lebih baik; mempercepat 

proses pengeringan petani tidak lagi bergantung sepenuhnya pada cuaca atau sinar matahari;  

mengurangi resiko kerugian , pengeringan yang cepat membantu mencegah pertumbuhan jamur 

dan mikroorganisme pembusuk pada jagung selain itu juga memperpanjang masa simpan jagung. 

Desain mesin pengering jagung yang diberikan kepada kelompok tani memiliki spesifikasi mesin 

ditunjukkan Tabel 1. 

 

Tabel 1. Spesifikasi Mesin Pengering Jagung 

Kapsitas 

Dimensi Total                                 
: 

    : 

500 kg 

120x500x170 cm 

Dimensi Tabung : 86 cm 

Dimensi Tungku : 60x60x70 cm 

Dimensi Rangka : 120x370 cm 

Penggerak Dinamo : 1 hp 

Material Tabung : Plat 2,5 mm dan 1,5 mm 

Material Tungku : Plat 1,2 mm 

Blower Penggerak : 1/3 hp (2800 rpm) 

Sumber panas                                                                                  : Kompor gas / kayu bakar / bonggol jagung 

Mesin Pengering Jagung telah diserahkan kepada Kelompok Tani Ngenden 5, dilanjutkan 

dengan pelatihan mengenahi cara mengoperasikan dan merawat mesin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Serah Terima Mesin Pengering Jagung 

Adapun tujuan pelatihan mengoperasikan dan merawat mesin pengering jagung bagi 

kelompok Tani Ngenden 5 yaitu menjamin pengoperasian mesin yang benar dan efektif, 

  

  



Jurnal BUDIMAS (ISSN: 2715-8926) Vol. 08,  No. 01, 2026 
 

5 
 

memastikan keberlanjutan dan keawetan alat serta meningkatkan kemandirian petani. 

Pengoperasian mesin yang benar akan memastikan petani memahami cara mengatur suhu dan 

durasi pengeringan yang tepat untuk mencapai kadar air yang diinginkan, petani dilatih untuk 

memaksimalkan kapasitas mesin dan menggunakan bahan bakar secara efisien, menghemat 

waktu dan biaya operasional. Guna memastikan keberlanjutan dan keawetan alat petani dilatih 

mampu melakukan perawatan dasar, seperti pemersihan sisa panen, pelumasan komponen 

bergerak sehingga mencegah kerusakan dini dan memperpanjang usia pakai mesin. Dengan 

kemampuan merawat dan mengidentifikasi masalah kecil lebih awal, petani dapat menghindari 

kerusakan besar yang membutuhkan biaya perbaikan mahal. Kemandirian petani akan diperoleh 

dengan pelatihan mengoperasikan dan merawat mesin, petani tidak terus bergantung pada 

pendampingan dari perguruan tinggi atau teknisi luar untuk menjalankan operasional harian 

mesin, petani juga diajarkan prosedur keselamatan standar dalam mengoperasikan mesin yang 

menggunakan sumber panas dan listrik sehingga meminimalisir risiko kecelakaan kerja.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pelatihan Mengoperasikan dan Merawat Mesin 

Ujicoba pengoperasian mesin pengering jagung yang telah diserahkan menghasilkan yang 

lebih berkualitas terutama di musim penghujan, tingkat kekeringan dengan kadar air 17% , 

kualitas jagung lebih bagus dan bersih, tidak ada kotoran jagung (awul-awul), warna lebih cerah 

(kuning keemasan, seragam) dan tidak berdebu, berbeda dengan metode jemur yang kadang 

menghasilkan warna kusam akibat paparan debu atau hujan. Respon dari anggota Kelompok 

Tani Ngenden 5 selama uji coba sangat positif. Mereka mengapresiasi kemudahan operasional 

dan yang terpenting, jaminan hasil panen yang tidak lagi terombang-ambing oleh kepastian 

cuaca. Keberhasilan ujicoba ini menjadi landasan kuat untuk adopsi teknologi secara penuh oleh 

kelompok tani di Desa Ngenden. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil Ujicoba Penggunaan Mesin Pengering Jagung 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Simpulan  

Kegiatan PKM Kelompok Tani Ngenden 5 Desa Ngenden, Ampel Boyolali memperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pengeringan jagung dengan mesin pengering menghasilkan jagung yang lebih berkualitas 

terutama di musim penghujan, tingkat kekeringan tinggi dengan kadar air 17%, warna jagung 

lebih bagus dan bersih tidak ada awul-awul, warna cerah  dan tidak berdebu. 

 
 

 
 

Metode jemur 

matahari 

Mesin 

Pengering 
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b. Waktu pengeringan menjadi lebih singkat dari 2-5 hari menjadi 4-5 jam sehingga dapat 

meningkatkan produktifitas. 

c. Tingkat penyusutan berat jagung kering menjadi lebih sedikit dari 30 - 40% menjadi 25% 

d. Petani dapat menentukan harga jual jagung yang layak. 

e. Petani mampu menjual jagung ke pihak lain serta dapat menggunakan media sosial seperti 

facebook, Instagram, WhapsApp untuk memasarkan jagung. 

4.2. Saran 

Saran utama adalah beralih dari pola pikir menjual apa adanya menjadi  menjual produk 

berkualitas melalui: 

a. Gunakan Mesin secara kolektif, jangan biarkan mesin menganggur, buat jadwal penggunaan 

bersama dalam kelompok tani. 

b. Lakukan perawatan rutin pada mesin, pastikan tempat penyimpanan jagung kering bersih dan 

bebas hama untuk menjaga kualitas pascapanen. 

c. Manfaatkan ilmu penentuan harga jual, hitung semua biaya produksi, termasuk biaya 

operasional mesin pengering. Jangan langsung menjual kepada pengumpul jagung , gunakan 

data perhitungan untuk bernegoisasi. 

d. Manfaatkan jaringan pemasaran yang diajarkan, mulai jalin kontak dengan pembeli di luar 

desa seperti pabrik lokal, pasar induk atau bahkan pembeli daring seperti yang diajarkan 

dalam pelatihan manajemen pemasaran. 
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